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ABSTRACT
In West Kalimantan there are several types of local black rice varieties, among others; Beliah, Gula, Itam, Tabah, Ukah, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, and two varieties of comparison: Ciherang, and Inpago 8, which have been cultivated for generations. Local black rice is very popular by the community because it is easy in the implementation of cultivation, cheap production costs, and rice product can be made into various types of food, in which the results are better than white rice. The objective is to find out the response of 9 types of local black seeds in West Kalimantan to the drought stress in the germination phase. This research was Designed in a Completely Randomized Design (CRD) method. The observed parameters were; vigor index (%), germination (%), growth rate (% / etmal), plumule length (cm), root length (cm) and normal germination weight (g). Polyethylene Glycol (PEG 6000) concentration of 20% used as a treatment to drought stress (mg). The results showed that the seeds of local black rice rice from West Kalimantan namely Beliah, Gula, Itam, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Ukah, Poe arank treaded applied with PEG 6000 solution as drought stress simulation showed good response when viewed from benchmark vigor seed (vigor index, and growing speed). While black seeds of Tabah showed a bad response (20% vigor index, growth rate 13.03% / etmal, 4.09 cm long plumule).
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PENDAHULUAN

Di Kalimantan Barat terdapat beberapa jenis benih padi hitam lokal antara lain; Beliah, Gula, Itam, Tabah, Ukah, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, serta dua Varietas pembandingnya yaitu: Ciherang, dan Inpago 8, yang sudah dibudidayakan secara turun-temurun.
Kekeringan merupakan salah satu kendala utama dalam produksi padi lahan kering tadah hujan yang tergantung dengan air hujan untuk kebutuhan airnya dan seringkali dengan intensitas curah hujan yang tidak pasti menyebabkan tanaman padi sangat beresiko mengalami cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan yang terjadi dapat mengakibatkan ketidakstabilan hasil, sehingga varietas padi yang ditanam harus yang toleran  kekeringan. Umumnya padi dengan karakteristik seperti ini adalah padi lokal dengan daya hasil yang rendah (Taslim dan Fagi, 1988). 
Petani pada umumnya membudidayakan padi lokal pada lahan tadah hujan, yang kebutuhan airnya hanya mengharapkan air hujan. Kebutuhan air pada fase pertumbuhan tanaman sangat penting, karena air sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesis dan proses hidrolisis karbohidrat. Tanaman yang pertumbuhannya mengalami defisiensi air akan menyebabkan perubahan irreversible (tidak dapat balik) dan kemudian tanaman akan mati. Tanaman  padi membutuhkan air sebanyak 180-300 mm/bulan agar dapat berproduksi dengan baik (Yoshida, 1981). Bouman (2009) menyatakan bahwa, untuk menghasilkan 1 kg gabah, tanaman padi membutuhkan 2.500 liter air yang berasal dari hujan atau irigasi.
Penelitian ini untuk melihat respon benih padi hitam lokal di Kalimantan Barat terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan.  Benih padi hitam lokal Kalimantan Barat yang menunjukkan respon terbaik terhadap kekeringan, dapat menjadi informasi yang penting bagi petani. Melalui penelitian ini juga, diharapkan akan diperoleh informasi bahwa terdapat padi hitam lokal Kalimantan Barat yang menunjukkan respon terbaik terhadap cekaman kekeringan. 
Benih merupakan salah satu faktor  yang memegang peranan penting dalam suatu usaha budidaya tanaman. Benih atau biji juga merupakan alat perkembangbiakan tanaman, sehingga perlu diupayakan agar benih ini tetap berkualitas. Usaha budidaya tanaman tidak cukup hanya dengan teknik budidaya yang baik, akan tetapi juga membutuhkan benih yang berkualitas baik. Penggunaan benih yang berkualitas baik, akan menghasilkan produksi yang maksimal. Petani membudidayakan padi lokal di ladang maupun di sawah tadah hujan. Kondisi lahan yang kurang baik sangat mempengaruhi hasil produksi padi.
Cekaman kekeringan merupakan kondisi suatu lahan yang  ketersediaan airnya minimum. Cekaman kekeringan pada tanaman dapat terjadi karena ketersediaan air tidak cukup dan transpirasi yang berlebihan  atau kombinasi kedua faktor tersebut. Kondisi cekaman kekeringan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga dapat menurunkan produksi tanaman. 
Di Kalimantan Barat ada beberapa jenis benih padi hitam lokal yang belum diketahui responnya terhadap kekeringan, sehingga penggunaan benih padi hitam lokal yang toleran terhadap kekeringan belum direkomendasikan. Upaya untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan penelitian yaitu untuk melihat respon benih padi hitam lokal Kalimantan Barat terhadap cekaman kekeringan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon beberapa benih padi hitam lokal di Kalimantan Barat terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan. 
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Klimatologi Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Sejak bulan Mei sampai dengan Agustus 2017. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan  elektrik, wadah plastik, gelas ukur, batang pengaduk, plastik transparan, germinator tipe IPB 72 I, handsprayer, desikator, penggaris, kertas label, karet gelang, gunting, pinset,  kamera dan alat tulis.
Jenis benih padi hitam lokal yang terdapat di daerah sekitar Provinsi Kalimantan Barat (Kal-Bar) yaitu; Beliah, Ukah, Itam dan Tabah, dan Gula berasal dari Kab. Bengkayang (kec,Teriak), Senakin dan poe arank berasal dari Kab. Landak,  Sekadau 1, Sekadau 2, berasal dari Kab. Sekadau, serta dua (2) Varietas Nasional sebagai pembanding yaitu; Ciherang, dan Inpago 8 sebagai perbandingan berasal dari Dinas Perbenihan di jalan Aliayang.
Benih untuk penelitian dibersihkan dengan memisahkan kotoran seperti  batu, tangkai malai, sampah, dan kotoran lainnya. Benih yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu benih yang bernas dan tidak ada cacat fisik. Untuk menguji kemurnian benih perlu direndam guna untuk mencari benih yang bernas. Jika ada benih yang menggapung maka benih tersebut hampa dan dibuang. Setelah itu benih ditiris dan dikeringkan menggunakan kain yang bersih dan menyerap.
Penggunaan PEG 6000 sebagai metode simulasi cekaman kekeringan dengan konsentrasi 20 %.  Larutan PEG 6000 konsentrasi  20 % cara membuat larutan yaitu dengan menimbang 20 g PEG menggunakan timbangan analitik. Serbuk PEG tersebut dimasukkan ke dalam gelas ukur, kemudian dilarutkan dengan aquades hingga mencapai 100 ml. Larutan PEG dengan konsentrasi 20 % siap digunakan. Siapkan  Gelas ukur, kemudian  rendam  benih padi hitam  per jenis yang dibungkus dengan kain kasa sesuai perlakuan serta ulangan yang sedang diuji ke dalam larutan PEG. setelah itu rendaman benih padi siap diangkat dari rendaman larutan PEG hingga  selang 03 menit : 22 detik waktu yang diinginkan dengan larutan masih encer,  kemudian  benih  padi yang sudah direndam dengan larutan PEG 6000 konsentrasi 20 g/l air  siap dikecambahkan pada media kertas merang yang sudah dilembabkan dengan air aquades. Untuk mengetahui respon benih terhadap kekeringan dilakukan pengecambahan benih pada substrat kertas merang, menggunakan metode UKDdp  (Uji Kertas Digulung Didirikan dalam Plastik).
Rancangan yang dipakai dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktor Tunggal yaitu Sembilan (9) jenis benih padi hitam lokal Kalimantan Barat antara lain, Beliah, Gula,  Itam, Poe Arank, Sekadau 1, Sekadau 2, Senakin,  Tabah, Ukah, dengan  dua (2) Varietas Unggul Nasional yaitu Ciherang, dan Inpago 8. Perlakuan terdiri dari  3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 2 sampel. sampel yang pertama untuk mengukur daya berkecambah dan indeks vigor. sampel yang kedua untuk mengukur kecepatan tumbuh, panjang akar, panjang plumula dan berat kering kecambah normal. Masing-masing gulungan terdiri dari 50 benih. 


HASIL dan PEMBAHASAN
A.  Hasil
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman Respon Berbagai Benih terhadap Parameter Indeks Vigor (IV) (%), Daya Berkecambah (DB) (%), Kecepatan Tumbuh (KCT) (%etmal), Panjang Plumula (PP) (cm), Panjang Akar (PA) (cm) dan Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) (g) Benih Padi

	Perlakuan Benih padi
	IV
(%)
	DB
(%)
	KCT
(%etmal)
	PP
(cm)
	PA
(cm)
	BKKN
 (g)

	Inpago 8 (toleran)
	71,33 ab
	82,00 ab
	19,10 ab
	7,22 ab
	6,95 b
	0,01 a

	Itam
	76,00 a
	90,00 ab
	17,93 ab
	7,03 ab
	10,74 a
	0,01 a

	Poe Arank
	73,33 a
	91,33 ab
	18,03 ab
	6,67 ab
	7,36 ab
	0,01 a

	Senakin
	70,00 ab
	96,66 ab
	21,43 a
	6,99 ab
	6,50 b
	0,01 a

	Beliah
	68,67 ab
	100   a
	16,29 bc
	5,50 bc
	8,40 ab
	0,01 a

	Sekadau 2
	53,33 ab
	92,66 ab
	16,40 bc
	4,72 c
	7,94 ab
	0,004 b

	Sekadau 1
	45,33 ab
	64,00 b
	18,92 ab
	7,20 ab
	8,47 ab
	0,01 a

	Gula
	44,66 ab
	78,66 ab
	19,01 ab
	5,59 bc
	8,18 ab
	0,01 a

	Ukah
	26,00 ab
	96,00 ab
	17,90 ab
	5,46 bc
	9,26 ab
	0,01 a

	Tabah
	20,00 b
	88,66 ab
	13,03 c
	4,09 c
	8,06 ab
	0,01 a

	Ciherang (peka)
	60,00 ab
	96,66 ab 
	18,89 ab
	8,11 a
	7,59 ab
	0,01 a

	BNJ 5%
	52,37
	34,56
	4,30
	1,80
	3,62
	0,003

	F Hitung
	3,45*
	3,12*
	6,33*
	12,50*
	2,60*
	4,00*

	KK
	16,76
	13,77
	7,99
	9,80
	15,31
	2,7


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNJ taraf  5%


Berdasarkan Tabel 1, indeks vigor dengan pemberian PEG 6000 tertinggi pada jenis benih padi beras hitam Itam (76%) berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada padi beras hitam Tabah dan Ukah, namun berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 pada Poe arank, Beliah, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Gula, varietas Inpago 8, dan varietas  Ciherang. Sementara terendah pada jenis benih padi beras hitam Tabah (20%) berbeda tidak nyata dengan Itam, Poe arank, tetapi berbeda nyata dengan  Beliah, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Gula, Varietas Inpago 8, dan varietas Ciherang.
Berdasarkan Tabel 1, daya berkecambah dengan pemberian PEG 6000 yang tertinggi pada jenis benih beras hitam Beliah (100%), berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada jenis benih Sekadau 1, namun berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 terhadap jenis benih padi beras hitam Itam, Poe arank, Senakin, Sekadau 2, Ukah, Gula, Tabah, Varietas Inpago, dan varietas Ciherang. Sementara yang terendah pada pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Sekadau 1 (64%) berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Beliah tetapi berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Gula, Ukah, Gula, Poe arank, Senakin, Sekadau 2, Itam, varietas Inpago 8, dan varietas Ciherang.
Berdasarkan Tabel 1, Kecepatan tumbuh dengan pemberian PEG 6000 tertinggi pada jenis benih Senakin (21,43%/etmal) berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada jenis benih Sekadau 2, Beliah, Tabah, namun berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Gula, Sekadau 1, Itam, Poe arank, Ukah, varietas Inpago 8, dan varietas Ciherang. Sementara yang terendah dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Tabah (13,03%/etmal) berbeda nyata dengan benih beras hitam Senakin, namun berbeda tidak nyata dengan benih beras hitam Beliah, dan Sekadau 2, tetapi berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Sekadau 1, Ukah, Gula, Itam, Poe arank,  varietas Inpago 8, dan varietas Ciherang.
Berdasarkan Tabel 1, Panjang plumula dengan pemberian PEG 6000 tertinggi pada benih beras hitam Ciherang (8,11 cm) berbeda nyata dengan Sekadau 2, dan Tabah, namun berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Gula, Sekadau 1, Poe arank, Itam, Senakin dan Inpago 8. Semantara yang terendah pada benih beras hitam Tabah (4,09 cm) berbeda nyata dengan varietas Ciherang, namun berbeda tidak nyata dengan benih beras hitam Beliah, Ukah, Sekadau 2, Gula, tetapi  berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Itam, Poe arank,  Senakin, varietas Inpago 8.
Berdasarkan Tabel 1, Panjang akar dengan pemberian PEG 6000 tertinggi pada benih padi beras hitam Itam (10,74 cm), berbeda  nyata dengan  pemberian PEG 6000 pada benih padi beras hitam Senakin dan varietas Inpago 8, namun berbeda tidak nyata dengan benih padi beras hitam Poe arank, Beliah, Sekadau 1, Sekadau 2, Gula, Ukah, Tabah, dan varietas Ciherang. Sementara terendah pada pemberian PEG 6000 pada benih beras hitam Senakin (6,50 cm) berbeda nyata dengan benih beras hitam Itam, tetapi berbeda tidak nyata dengan Inpago 8, Beliah, Ukah, Tabah, Poe arank,  Sekadau 1, Sekadau 2 dan varietas Ciherang. 
Berdasarkan Tabel 1. Berat kering kecambah normal dengan pemberian PEG 6000  tertinggi pada benih padi beras hitam Beliah (0,01 gram) berbeda nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih padi beras hitam Sekadau 2, namun berbeda tidak nyata dengan pemberian PEG 6000 pada benih padi beras hitam Gula, Itam, Tabah, Ukah, Poe arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, varietas Inpago 8, dan  varietasa Ciherang. Sementara terendah pada benih padi beras hitam Sekadau 2 (0,004 gram) berbeda nyata dengan Beliah, Gula, Ukah, Sekadau 1, Tabah, Itam, Senakin, Poe arank, varietas Inpago 8, dan varietas Ciherang.
B.Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan perkecambahan benih padi terhadap cekaman kekeringan dengan menggunakan PEG 6000 (Polyethylene glycol) sebagai simulasi kekeringan. Senyawa PEG bersifat larut dalam air dan dapat menyebabkan penurunan potensial air yang homogen. 
PEG merupakan senyawa polimer dari ethylene oxide yang dapat digunakan untuk meniru besarnya potensial air atau tingkat cekaman kekeringan. Penurunan potensial air bergantung pada konsentrasi dan bobot molekul  PEG yang dilarutkan di dalam air (Verslues dkk, 2006). Daksa (2014) menyatakan bahwa benih dikatakan berkecambah jika dari benih tersebut telah muncul plumula dan radikula dari embrio. Menurut Justice dan Louis dalam Daksa (2014) pada uji daya berkecambah, benih dikatakan berkecambah bila dapat menghasilkan kecambah dengan bagian-bagian yang normal atau mendekati normal. Perkecambahan benih merupakan salah satu kriteria yang berkaitan dengan kualitas benih dan dipihak lain perkecambahan benih juga merupakan salah satu tanda dari benih yang telah mengalami proses penuaan. 
Hidayat dalam Nio (2010) menyatakan bahwa perkecambahan merupakan fase awal perkembangan tanaman berbiji, yaitu pertumbuhan embrio yang dimulai kembali setelah penyerapan air atau imbibisi. Gardner dkk, dalam Nio (2010) menyatakan bahwa pada waktu imbibisi, kandungan air mula-mula meningkat dengan cepat, kemudian lebih lambat. Metabolisme jaringan menjadi aktif sehingga menyebabkan embrio memproduksi sejumlah kecil giberelin. Selanjutnya hormon ini berdifusi kedalam selapis selaleuron yang mengelilingi sel cadangan makanan endosperma. Sel-sel endosperma akan membentuk enzim, yaitu amilase, protease dan lipase untuk mencerna dan menggunakan berbagai bahan cadangan makanan yang tersimpan. Kemudian sel-sel endosperma mengalami penguraian dan menjadi bentuk-bentuk terlarut. Pada proses ini sitokinin dan auksin terbentuk yang kemudian merangsang pertumbuhan embrio dan membuat sel-selnya membelah dan membesar.
 Biji yang akan berkecambah membutuhkan air untuk merangsang hormon pertumbuhan dan menambah kandungan air pada setiap bagian yang mulai tumbuh pada saat perkecambahan. Larutan PEG sebagai simulasi cekaman kekeringan mengakibatkan terjadinya penghambatan proses imbibisi air kedalam benih ketika dikecambahkan, yang awal mulanya membutuhkan air yang banyak karena ada PEG kebutuhan air tidak tercukupi, sehingga berdampak pada penurunan daya berkecambah benih padi. Vergara (1995) mengatakan bahwa air yang diserap dalam proses perkecambahan biji akan digunakan dalam proses imbibisi dan hidrasi serta untuk meningkatkan aktivitas metabolisme sel-sel dalam benih.
Kadar air benih padi dalam penelitian ini yaitu jenis Beliah (11,43%), Gula (12,22%), Itam (12,88%), Tabah (12,61%), Ukah (12,82%), Poe Arank (12,27%), Senakin (12,4%), Sekadau 1 (12,82%), Sekadau 2 (11,14%), Ciherang (10,97%), dan Inpago 8 (10,69%). Kisaran  kadar air benih normal pada benih ortodok seperti padi 5-14%. Uji kadar air benih dilakukan untuk menentukan besarnya kadar air yang terkandung dalam benih tersebut. Kadar air benih merupakan salah satu komponen yang harus diketahui untuk tujuan pengolahan maupun penyimpanan benih (Mugnisjah, 1994)
Berdasarkan uji  BNJ pada Tabel 1, Indeks vigor menunjukkan bahwa  rata-rata yang tertinggi pada jenis benih Itam (76,%), Beliah, Itam, Poe Arank, Senakin, setara dengan varietas pembanding yaitu Inpago 8 dengan rata-rata (71,33%), Hal ini di duga bahwa jenis benih tersebut memiliki potensi vigor atau kemampuan untuk berkecambah yang sama terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan. Sedangkan indeks vigor dengan rata-rata yang terendah pada jenis benih Tabah (20,66%), Gula, Ukah, Sekadau1, Sekadau 2, setara dengan varietas pembanding yaitu Ciherang dengan rata-rata (60%), memiliki respon daya berkecambah yang sama terhadap cekaman  kekeringan. Hal ini di duga bahwa benih tersebut memiliki potensi kemampuan (Vigor) untuk berkecambah yang sama terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan. Secara umum vigor diartikan sebagai kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan
lingkungan yang sub optimal. Vigor dipisahkan antara vigor genetik dan vigor fisiologi (Justice,1990).
Cekaman kekeringan dapat menurunkan vigor dan daya berkecambah benih padi, karena cekaman kekeringan tersebut dapat mengurangi jumlah air yang masuk  ke dalam benih sehingga dampak tersebut dapat mengurangi jumlah air yang masuk ke dalam benih mengalami kekurangan air maka metabolisme yang semula aktif menjadi terhenti (Takahashi, 1995). Dihubungkan dengan pontensial air, kandungan air akan meningkat pada awal biji berkecambah (Mc. Donald  dkk., 1988). Perkecambahan dapat terjadi karena adanya aktivitas metabolisme (Yoshida, 1981). 
Hasil uji BNJ pada tabel 3. Bahwa daya berkecambah yang tertinggi terdapat pada jenis benih Beliah dengan rata-rata (100,00%), Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Ciherang, dan varietas Inpago 8, dan Itam dengan rata-rata (76,00%) memiliki rata-rata respon indeks vigor tertinggi Itam (76,00%) dan rerata terendah terdapat pada jenis benih Tabah dengan rata-rata (20,66%), Gula, Ukah. Hal ini diduga bahwa jenis benih Beliah, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Ciherang, dan Inpago 8, dan Itam memiliki viabiitas yang lebih tinggi dari pada benih yang lainnya, hal ini diduga bahwa Kecambah yang tumbuh cepat mengindikasikan bahwa proses metabolismenya berlangsung secara optimal (Sadjad, 1994). Benih yang berkecambah cepat mengindikasikan benih tersebut vigor. Benih yang vigor mampu tumbuh pada berbagai macam kondisi di lapangan (Sadjad, 1994) 
 Tingkat vigor tinggi dapat dilihat dari penampilan kecambah yang tahan terhadap berbagai faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya. Sadjad (1993) menyatakan bahwa ketahanan terhadap faktor pembatas juga dipengaruhi oleh mutu genetis yang  dicerminkan oleh benih. Rendah atau tingginya vigor pada benih dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain faktor genetis, fisiologis, morfologis, mekanis dan mikrobia (Sutopo, 1984). Menurut Blum (2002), karakter toleransi terhadap cekaman kekeringan dapat dipilah menjadi karakter adaptif. Karakter adaptif adalah karakter yang dikendalikan oleh gen-gen yang terekspresi sebagai respon terhadap cekaman, meliputi kompatibel solut yang berperan dalam menjaga turgor dan melindungi organ sel seperti  prolin dan senyawa antioksidan.
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 1, Kecepatan tumbuh memiliki rerata respon tertinggi pada jenis benih Senakin (21,43%/etmal) dan terendah terdapat pada jenis benih Tabah rata-rata (13,03%/etmal), hal ini diduga bahwa jenis benih jenis benih Senakin, Beliah, Gula, Ukah, Poe Arank, Sekadau 1, Sekadau 2, varietas Ciherang, dan varietas Inpago 8, memiliki viabilitas dan daya adaptasi yang tinggi terhadap cekaman kekeringan. selain dari itu vigor atau kekuatan tumbuh benih juga memiliki kaitan dengan kecepatan tumbuh, Sehingga jenis benih Tabah, Beliah, Itam, Poe arank, Gula, Sekadau 1, Ciherang dan Inpago 8 juga memiliki nilai tertinggi pada kecepatan tumbuh. Vigor benih dalam hitungan absolut merupakan indikasi viabiilitas benih yang menunujukkan benih kuat tumbuh di lapangan dalam kondisi yang suboptimum, dan juga dalam kondisi yang tidak ideal (Sadjad,1993). Perbedaan varietas tersebut juga berkaitan dengan perbedaan toleransi dari setiap genotip tanaman terhadap cekaman. Ismail (1998) menyatakan bahwa respon tanaman terhadap cekaman lingkungan berbeda-beda tergantung genotip tanamannya. 
Cekaman kekeringan akan menghambat pertumbuhan kecambah normal yang  berakibat pada penurunan kecepatan tumbuh. Bewley dan Black (1993) menyatakan bahwa ketersediaan air yang rendah akan menurunkan aktivitas enzim dan metabolisme benih. Hambatan pada aktivitas enzim dan penurunan aktivitas metabolisme mengakibatkan pembelahan dan pembesaran sel terhambat sehingga laju pertumbuhan morfologi  juga rendah, akibatnya pertumbuhan akar dan tunas yang menentukan penelitian kriteria kecambah normal juga akan terhambat.
Hasil uji BNJ pada Tabel 1, bahwa varietas Ciherang (8,13 cm), Beliah, Gula, Itam, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, dan varietas Inpago 8. memiliki rerata respon panjang plumula tertinggi dan rerata terendah terdapat pada jenis benih Tabah (13,03 cm), dan Ukah, Hal ini diduga bahwa jenis benih Ciherang memiliki viabilitas yang tinggi dari pada benih yang lain.
Hasil uji BNJ pada Tabel 3, bahwa jenis benih yang rata-rata (10,74 cm) yaitu jenis benih Itam dan benih Beliah, Gula, Tabah, Ukah, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, dan varietas Ciherang memiliki rerata respon panjang radikula tertinggi dan rerata terendah terdapat pada jenis benih Sekadau 2 (6,34 cm) dan varietas Inpago 8. Hal ini diduga bahwa jenis benih Itam memiliki viabilitas yang lebih tinggi dari pada benih yang lainnya. Kecambah yang memiliki perkembangan sistem perakaran yang baik terutama akar primer dan untuk tanaman yang secara normal menghasilkan akar seminal, maka akar ini tidak boleh kurang dari dua. Dengan kata lain kecambah normal dapat didefinisikan apabila memiliki radikula 2 kali panjang benih. 
Tanaman padi yang berada pada kondisi cekaman kekeringan cenderung memiliki akar yang panjang. Semakin tinggi cekaman kekeringan yang terjadi pada tanaman maka akar tanaman akan semakin bertambah panjang untuk menyerap air, hal ini ditunjukkan oleh jenis benih lokal toleran yaitu Itam yang memiliki panjang akar lebih panjang dibandingkan dengan varietas Ciherang. Padi lokal memiliki panjang akar yang lebih panjang, hal ini didukung pendapat oleh Lestari dan Mariska (2006) yang mengatakan bahwa tanaman mempunyai toleransi yang berbeda terhadap kekeringan karena perbedaan dalam mekanisme morfologi, fisiologi, biokimia dan molekuler. Fauzi (1997) menyatakan bahwa varietas yang memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi terhadap kekeringan memiliki rata-rata panjang akar lebih panjang dibandingkan varietas yang relative tidak toleran.
Penyerapan air yang jauh kedalam tanah merupakan salah satu kemampuan tanaman yang paling aktif dalam mempertahankan diri dari kekeringan. Kedalaman perakaran sangat berpengaruh pada porsi air yang dapat diserap, semakin panjang akar semakin banyak pula air yang dapat dalam benih dibandingkan dengan perakaran yang pendek dan dangkal dalam waktu yang sama. Proses perkecambahan benih pada tahap ketiga merupakan tahap dimana terjadi penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi bentuk-bentuk yang melarut dan ditranslokasikan ketitik-titik tumbuh (Sutopo, 2002). Kebutuhan air semakin meningkat pada saat pembentukan akar sampai jaringan penyimpanan dan yang sedang tumbuh mempunyai kandungan air 70 - 90% (Sutopo, 2002). PEG yang bersifat mengikat air sehingga mampu mencukupi kebutuhan air dalam benih.
Hasil uji BNJ Tabel 1, bahwa variabel berat kering kecambah normal dengan pemberian PEG 6000 tertinggi pada jenis benih Beliah 0,01 g pada semua jenis benih, Gula, Itam, Tabah, Ukah, Poe Arank, Senakin, Sekadau 1, varietas Ciherang,  dan Inpago 8, dan terendah pada jenis benih Sekadau 2, Hal  ini di duga bahwa benih yang memiiki berat kering yang sama di sebabkan oleh vigor, daya berkecambah, dan kecepatann tumbuh yang sama dan kondisi fisiologi benih yang sama. Bobot kering kecambah normal merupakan tolok ukur viabilitas potensial yang menggambarkan banyaknya cadangan makanan yang tersedia sehingga bila dikondisikan pada lingkungan yang sesuai mampu tumbuh dan berkembang dengan baik (Sadjad, 1989). Bobot kering kecambah yang rerata 0,01 dapat menggambarkan pemanfaatan cadangan makanan dalam benih yang efisien. Bobot kering kecambah normal (BKKN) merupakan salah satu indikator vigor benih (VB), tingginya nilai BKKN menunjukkan tingginya vigor benih (Justice dan Bass, 2002).
[bookmark: _GoBack]Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa benih padi beras hitam   Kalimantan Barat yakni Beliah, Gula, Itam, Senakin, Sekadau 1, Sekadau 2, Ukah, Poe arank yang diberi larutan PEG 6000 sebagai simulasi cekaman kekeringan menunjukkan respon yang baik jika dilihat dari  tolok ukur vigor benih (indeks vigor, dan kecepatan tumbuh). Sementara benih padi hitam Tabah menunjukkan respon yang tidak baik (indeks vigor 20%, kecepatan tumbuh 13.03%/etmal, panjang plumula 4,09 cm).
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